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Adakah bangsa-bangsa sejak dari sekarang dan seterusnya akan hidup di dalam dua dunia?

Orang boleh saja mengira-ngira, tetapi ia tidak dapat meramalkan. Hanya Allah saja yang mengetahui

hari depan. Maka jika tidak Ia memberitahukannya kepada kita, maka kita tidak akan pernah tahu lebih

dulu apa yang akan jadi.



Daniel 7, Wahyu 13 dan 17

Pada bagan gambar simbol-simbol ini dapat dilihat dunia dalam nubuatan semenjak dari masa

hidupnya nabi Daniel yang lalu sampai kepada sejarah kita sekarang dan seterusnya. Oleh sebab itu di

dalam lambang nubuatan ini kita harus mencari untuk melihat kalau-kalau ada sesuatu informasi yang

diberikan terhadap pokok masalah yang sedang dibicarakan ini.

Kita berikut mayoritas dunia Kristen umumnya percaya, bahwa singa adalah melambangkan

kerajaan Babilon kuno, beruang melambangkan Medo-Persia, harimau melambangkan Gerika, dan

binatang yang tak tergambarkan itu dalam dua fase hidupnya melambangkan kerajaan Romawi kapir dan

Romawi Kepausan. Tetapi mengenai binatang yang menyerupai harimau kumbang itu, dan binatang yang

berwarna merah kirmizi, kita mungkin tidak memiliki pandangan yang sama. Dan itulah sebabnya

mengapa kita perlu mempelajarinya sekarang dengan lebih sungguh-sungguh dari pada sebelumnya jika

kita memang harus mengetahui Kebenaran.



Jika binatang-binatang dari khayal Daniel itu, yaitu empat binatang pertama yang terdapat pada

bagan gambar melambangkan periode sejarah, yang satu menyusul yang lainnya, maka mengapakah

tiga binatang yang terakhir itu tidak juga melambangkan tiga periode sejarah, yang satu menyusul yang

lainnya? – Secara logis tentu saja ketiganya itu melambangkan juga tiga periode sejarah. Tetapi

bagaimanapun kita tidak perlu sepenuhnya bergantung pada logika, sebab lambang-lambang itu sendiri

akan menentukan waktu dan cara-cara yang digambarkannya.

Bertentangan dengan tanduk-tanduk yang tak bermahkota yang ada pada binatang yang tak

tergambarkan itu (binatang yang ke empat dari khayal Daniel) anda dapat melihat tanduk-tanduk yang

bermahkota pada binatang yang menyerupai harimau kumbang dari Wahyu pasal 13.

Mengapa terdapat mahkota-mahkota pada binatang yang satu dan tidak ada mahkota pada

binatang yang lainnya? – Satu-satunya jawaban yang masuk akal dan yang berdasarkan Injil yang dapat

diberikan ialah: Malaikat itu menjelaskan kepada Daniel, bahwa tanduk-tanduk yang terdapat pada

binatang yang tak tergambarkan itu adalah melambangkan raja-raja yang belum memiliki kerajaan,

sehingga mereka pada sesuatu masa akan bangkit memakaikan mahkota-mahkota mereka lalu

memerintah. (Daniel 7 : 24). Dan catatan sejarah membuktikan, bahwa ini terjadi setelah Romawi kapir

jatuh, dan bahwa raja-raja yang memakai mahkota-mahkota mereka semenjak itu, yaitu kerajaan-

kerajaan yang berdiri semenjak itu, adalah raja-raja yang memerintah sampai kepada sejarah kita

sekarang. Raja-raja ini pada waktu ini sudah banyak yang disingkirkan, tahta-tahta mereka direbut oleh

penguasa-penguasa, Fascisme, Kommunisme, atau beberapa bentuk pemerintahan Republikanisme.

OIeh sebab itulah, maka binatang yang menyerupai harimau kumbang yang tanduk-tanduknya

bermahkota itu menunjukkan secara pasti, bahwa ia muncul sesudah masa kekuasaan binatang yang tak

tergambarkan itu, yaitu sesudah runtuhnya Romawi kapir, dan selama masa itulah raja-raja itu menerima

kerajaan mereka, karena tanduk-tanduk yang bermahkota menunjukkan raja-raja yang bermahkota.

Lagi pula, binatang yang menyerupai harimau kumbang itu menghojat Allah dan perkemahan-

Nya empat puluh dua bulan lamanya, yaitu suatu jangka waktu yang tepat sama dengan masa di mana

kuasa tanduk kecil dari binatang yang tak tergambarkan itu berbicara melawan Dia Yang Maha Tinggi

dan menganiayakan umat kesucian. Ia melakukan ini selama satu masa (satu tahun), dua masa (dua

tahun), dan setengah masa (setengah tahun) yang sama dengan empat puluh dua bulan (Daniel 7 : 25).

Baik binatang yang menyerupai harimau kumbang maupun binatang yang tak tergambarkan dalam fase

hidupnya yang kedua adalah melawan Allah dan umat kesucian-Nya selama jangka waktu yang sama --

yaitu empat puluh dua bulan simbolis.

Jadi, jelaslah, bahwa binatang yang menyerupai harimau kumbang itu memerintah pada waktu



yang sama dengan fase masa kedua dari binatang yang tak tergambarkan itu.

Lebih lanjut perlu diketahui, bahwa binatang yang menyerupai harimau kumbang itu adalah suatu

susunan binatang yang berasal dari binatang-binatang yang mendahuluinya. Mulutnya berasal dari mulut

singa, kakinya berasal dari kaki beruang, badannya berasal dari badan harimau kumbang, dan memiliki

sepuluh tanduk, adalah ciri-ciri yang menunjukkan sebagai keturunan dari empat kerajaan dunia kuno

yang dahulu -- yaitu Babilon, MedoPersia, Gerika, dan Romawi. Sebab itu ia adalah lambang dari dunia

pada waktu ini, yaitu binatang simbolis yang kelima.

Kini dari kenyataan bahwa kepala yang terluka dari binatang yang menyerupai harimau kumbang

itu akan kemudian sembuh kembali lukanya, dan juga karena kenyataannya, bahwa binatang yang

merah kirmizi dari Wahyu pasal 17 adalah seekor binatang yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan

binatang yang menyerupai harimau kumbang, yaitu memiliki sepuluh tanduk dan tujuh kepala tetapi tidak

terdapat luka pada sesuatu kepalanya, membuktikan bahwa binatang yang terakhir ini adalah

melambangkan periode terakhir sejarah sesudah luka parah itu sembuh kembali, yaitu periode sejarah

yang ketujuh karena binatang yang bertanduk dua itu datang mendahului binatang yang merah kirmizi,

dan ialah yang membuat patung dari binatang yang mendahuluinya itu.

Kita sekarang siap untuk menyaksikan dengan bantuan dari binatang simbolis ini, yaitu binatang

yang ketujuh, jenis dari dunia yang sedang akan kita masuki, -- apakah itu Demokrasi, Kommunisme,

Katholikisme, atau Protestantisme, yang akan memerintah besok. Kejelasan dari pokok masalah ini akan

dapat dilihat dari tanduk-tanduk, dan dari perempuan yang menunggangi, memerintah atas binatang itu.

Marilah kita pertama-tama menentukan dahulu siapakah yang dilambangkan oleh perempuan itu.

Sebagai kunci pembuka pertama ialah dari kenyataan yang diketahui secara luas, bahwa Ilham tidak

pernah melambangkan pemerintahan-pemerintahan sipil dengan seseorang perempuan. Namun Ilham

seringkali meIambangkan sesuatu lembaga agama, sesuatu gereja, dengan seorang perempuan, yaitu

orang yang menarik orang-orang yang bertobat kepada ajaran-ajarannya. Binatang, seperti yang berlaku

dengan binatang-binatang simbolis lainnya, sebagaimana sudah kita saksikan, adalah melambangkan

dunia, sedangkan tanduk-tanduk adalah melambangkan para penguasa yang memerintah. Lagi pula

tanduk-tanduk yang berjumlah sepuluh buah adalah menunjukkan kepada seluruh dunia secara universal

sama seperti halnya sepuluh jari kaki dari patung khayal yang terdapat pada Daniel pasal 2, dan sepuluh

anak dara dari Matius pasal 25. Kepala-kepala yang berjumlah tujuh buah pun menunjukkan

kelengkapan, yaitu keseIuruhan.

Kini dari kenyataan bahwa tanduk-tanduk itu belum memiliki kerajaannya sementara perempuan

itu menunggangi binatang itu, dan juga dari kenyataan bahwa perempuan itu menunggangi binatang itu,



memerintah atasnya, maka cukuplah membuktikan bahwa dunia yang akan datang akan diperintah oleh

suatu organisasi agama, bukan secara khusus oleh penguasa demokrasi atau oleh Kommunisme.

Bahwa perempuan itu menunggangi binatang melambangkan dunia pada hari dan zaman ini

adalah terbukti dari kenyataan, bahwa sepuluh tanduk itu, yaitu penguasa-penguasa sipil yang berada

selama Babil memerintah, mereka membenci perempuan itu, yaitu Sidang. Kommunisme merupakan

satu-satunya kuasa yang memerintah dunia secara luas semenjak permulaan dunia membenci agama,

Sidang, dengan sendirinya terbukti kuat, bahwa sepuluh tanduk itu adalah melambangkan Kommunisme,

dan bahwa binatang itu melambangkan suatu masa periode di mana Kommunisme sedang akan

menguasai tampuk pemerintahan dunia. Tetapi bagaimanapun juga Allah akan mencegahnya dengan

menggerakkan hati mereka untuk "menyerahkan kuasa dan kekuatan mereka kepada binatang itu," "dan

menyerahkan kerajaan mereka kepada binatang itu, sampai kelak firman Allah digenapi."

Demikianlah mereka akan menerima kuasa selama satu jam simbolis dengan binatang itu,

mereka sendiri tidak akan memiliki sesuatu kerajaannya sendiri. Maka pada akhir dari "jam" itu mereka

akan menelanjangi perempuan itu dan membuatnya sunyi, dan mereka akan memakan dagingnya, dan

membakarnya dengan api." Wahyu 17 : 16.

Oleh karena perempuan itu adalah "ibu dari segala sundal" (ayat 5), maka jelaslah, bahwa

banyak sekte lainnya telah muncul dari padanya.

Kita telah saksikan sekarang, bahwa dunia yang akan datang akan diperintah bukan oleh

pemerintahan Demokrasi, bukan oleh Kommunisme, bukan oleh Protestantisme, bukan oleh

Katholikisme. Ia itu akan diperintah oleh suatu sistem agama dimana semua anak perempuannya akan

ikut serta --- yaitu suatu pemerintahan agama dan negara, yang akan merupakan patung atau yang

serupa dengan binatang yang menyerupai harimau kumbang sebelum ia memperoleh lukanya yang

membawa mati.

Saudara, Saudariku, kita tak lama lagi akan memasuki periode sejarah dari aniaya ini, dan

betapa bersyukurlah kita hendaknya, karena kita tidak perIu takut, tidak perIu takut ditinggalkan

pengawal. Karena dengan Terang yang kini bercahaya menerangi perjalanan kita, kita akan mengetahui

apa yang akan kita harapkan dan bagaimana untuk menghadapi keadaan. Sesungguhnya "bagi orang

yang benar akan terbit terang di dalam kegelapan." Mazmur 112 : 4.

******


